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ABSTRAK 

 

Ro’uf Ali Mustofa/222018256/2023/Analisis Sistem Administrasi Perpajakan Dan Kesadaran 

Wajib Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Pada (Studi Empiris Pada 

UMKM Restoran Seberang Ulu) 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruht sistem administrasi perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Tekhnik 

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara. Teknik analisis yang menggunakan deskriptif 

kualitatif. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa sistem administrasi yang telah diterapkan oleh 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu dan kesadaran wajib pajak UMKM sudah 

cukup baik dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib pajak dari restoran 

Bakso Solo Rasa Sikam, Pempek Sentosa dan Pempek Flamboyant hanya saja wajib pajak kurang 

mendapatkan informasi seperti waktu batas pelaporan SPT yang dan pemayaran pajak yang telah 

ditetapkan dikarenakan kurangnya pemberitahuan dari pihak KPP.  

 

Kata Kunci : Sistem Administrasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan  

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
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ABSTRACT 

 

Ro'uf Ali Mustofa/222018256/2023/Analysis of Tax Administration Systems and Taxpayer 

Awareness in Increasing Taxpayer Compliance (Empirical Study of Seberang Ulu Restaurant) 

  

This study aims to determine the effect of the tax administration system and taxpayer awareness in 

increasing MSME taxpayer compliance. The type of research used is descriptive research. The data 

used are primary and secondary data. Data collection techniques using interviews. The analysis 

technique uses descriptive qualitative. The results of the analysis show that the administrative system 

that has been implemented by the Palembang Seberang Ulu Primary Tax Service Office and the 

awareness of MSME taxpayers is good enough and can increase taxpayer compliance, especially 

taxpayers from the Bakso Solo Rasa Sikam restaurant, Pempek Sentosa and Pempek Flamboyant. 

Taxpayers do not receive information such as the time limit for reporting SPT and payment of taxes 

that have been set due to the lack of notification from the KPP.  

 

Kata Kunci : Tax Administration System, Taxpayer Awareness and 

MSME Taxpayer Compliance 
 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan sumber penerimaan dan pendapatan negara yang paling 

besar yang digunakan untuk belanja dan pembangunan. Pajak bertujuan untuk 

meningkatakan kesejahteraan seluruh rakyat melalui pembangunan dan 

meningkatkan sarana publik. Pranan pajak bagi negara menjadi sangat dominan 

dalam menunjang jalannya roda pemerintahan dan terus mengalami 

pemerintahandan peningkatan dari tahun ke tahun. Plaksanaan perpajakan di 

indonesia tidak lepas dari DJP (Derektor Jendral Pajak) yang memiliki tangung 

jawab dalam memaksimalkan penerimaan negara dalam sektor perpajakan. 

Menurut Djajaningrat dalam Resmi (2019:1) menyatakan bahwa pajak 

sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara 

disebabkan oleh suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang memberikan 

kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang 

ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan tetapi tidak ada jasa timbal balik 

dari negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan umum.  

Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak merupakan salah satu 

kunci untuk menjamin keberhasilan pemerintah dan menghimpun penerimaan 

pajak agar dapat digunakan untuk menopang pembiayaan pembangunan. 

Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal itu sendiri berasal dari diri wajib pajak itu sendiri 

1 
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dan berhubungn langsung dengan karakteristik seseorang dalam menjalankan 

kewajiban perpajakan, sedangkan faktor eksternal sendiri adalah faktor yang 

berasal dari luar diri wajib pajak seperti situasi atau lingkungan disekitar wajib 

pajak. Kepatuhan wajib pajak sangat penting karena jika wajib pajak tidak patuh 

dapat menimbulkan keinginan untuk melakukan penghindaran dan pelalaian 

pajak yang dapat merugikan Negara (Rahayu, 2017:78). 

Menurut Rahayu (2017:91) mengatakan Sistem Administrasi Perpajakan 

adalah proses yang dilakukan secara dinamis dan terus-menerus dalam kegiatan 

pemungutan pajak dengan melibatkan kerja sama sumber daya manusia yang 

tersedia baik fiskus maupun Wajib Pajak. 

Tujuan administrasi perpajakan adalah untuk menjawab latar belakang 

dilakukannya modernisasi administrasi perpajakan yaitu ketercapaian yang 

tinggi dalam hal tingkat kepatuhan pajak (tax complience), tingkat kepercayaan 

(trust) terhadap administrasi perpajakan, dan tingkat produktivitas pegawai 

pajak. Upaya modernisasi tersebut diwujudkan dalam berbagai bentuk 

perubahan di segala bidang. Salah satunya penyempurnaan proses bisnis melalui 

optimalisasi penggunaan teknologi komunikasi dan informasi yang mengarah 

kepada full automation (otomasi lengkap) seperti pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dengan dibukanya fasilitas e-filling (pengiriman SPT 

secara online melalui internet), e-billing (Surat Setoran Elektronik) dan e-

registration (pendaftaran NPWP secara online melalui internet. 

Pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam sistem administrasi 

perpajakan ini menyebabkan banyak tugas yang biasa dilakukan oleh manusia, 
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kendati dapat digantikan oleh sistem maupun mesin. Sistem perpajakan berbasis 

teknologi informasi memberi kemudahan dalam menghemat waktu, akurat dan 

paperless. Penggunaan teknologi informasi dalam modernisasi sistem yang 

berbasis e-system diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dan kepercayaan 

akan administrasi perpajakan, khususnya bagi pelaku pajak UMKM. 

Farid dkk (2022) Kesadaran Wajib Pajak adalah suatu kondisi dimana 

wajib pajak mengetahui memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan 

dengan benar dan sukarela. Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana 

wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan 

dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak makan 

pemahaman dan pelaksaan wajib pajak perpajkan semakin baik sehingga dapat 

meningkatkankemauan membayar pajak. Masyarakat kurang tertarik akan 

membayar pajak karena tidak adanyan insentif atau timbal balik secara dari 

negara untuk mereka. Kualitas pengatahuan yang baik akan sangat mengatahui 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, maka semakin mudah 

pula bagi mereka untuk memahami peraturan perpajkan dan semakin mudah 

pula untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini 

meningkat sangat pesat seiring dengan berkembangnya era teknologi. UMKM 

diindonesia telah telah banyak memberikan kontribusi terhadap produk 

Domestik Bruto (Suci,2017). Peningkatan jumlah UMKM diharapkan bisa 

menjadi faktor peningkatan penerimaan megara dari sektor pajak. Oleh karena 
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itu pemerintah mengeluarkan kebijakan yang dikhususkan bagi wajib bajak 

UMKM melalui Peraturan Pemerintah. Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) saat ini meningkat sangat pesat seiring seiring dengan 

berkembangnya era teknologi. UMKM diindonesia telah telah banyak 

memberikan kontribusi terhadap produk Domestik Bruto (Suci,2017). 

Peningkatan jumlah UMKM diharapkan bisa menjadi faktor peningkatan 

penerima 

Anita (2020) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di KPP Pratama Karanganyar. Berdasarkan data yang didapatkan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemahaman peraturan perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Modernisasi sistem 

administrasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pernamasari dan Rahmawati (2021) Penelitian Berjudul Analisis 

Penerapan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kembangan 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan Penerapan Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan memilki pengaruh Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini 

meningkat sangat pesat seiring dengan berkembangnya era teknologi. UMKM 

diindonesia telah telah banyak memberikan kontribusi terhadap produk 

Domestik Bruto (Suci,2017). Peningkatan jumlah UMKM diharapkan bisa 
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menjadi faktor peningkatan penerimaan megara dari sektor pajak. Oleh karena 

itu pemerintah mengeluarkan kebijakan yang dikhususkan bagi wajib bajak 

UMKM melalui Peraturan Pemerintah. Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) saat ini meningkat 4 sangat pesat seiring dengan 

berkembangnya era teknologi. UMKM diindonesia telah telah banyak 

memberikan kontribusi terhadap produk Domestik Bruto (Suci,2017).  

Peningkatan jumlah UMKM diharapkan bisa menjadi faktor peningkatan 

penerimaan negara dari sektor pajak. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan 

kebijakan yang dikhususkan bagi wajib bajak UMKM melalui Peraturan 

Pemerintah nomer 46 tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasasilan 

dari Usaha Yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang memiliki Peredaran 

Bruto Tertentu(PP No. 46 tahun 2013). PP No. 46 tahun 2013 ini menetapkan 

pajak 1% bagi pengusaha UMKM. Hingga akhirnya pada bulan juni 2018 

Presiden Joko Widodo membuat kebijakan tarif penghasilan (PPh) final yang 

baru bagi pelaku UMKM (Sari,2018). Adapun tarif PPh final yang pajak sebesar 

0,5% berlaku mulai 1 juli 2018 hingga jangka waktu tertentu.  

Pemerintah berharap kebijakan penurunan tarif PPh Final UMKM di 

Indonesia dapat membuat pajak UMKM lebih berperan aktif berkembang dan 

sadar akan kewajiban perpajakanya. Berikut ini adalah data kontribusi pajak 

UMKM 6 tahun terakhir yakni dari tahun 2017-2022. 
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Tabel I.1 

Realisasi Kontribusi Pajak UMKM Terhadap Penerimaan Pajak  

Di KPP Seberang Ulu 

 

Tahun 
Jumlah WP 

UMKM  

Target Penerimaan 

Pajak UMKM 

 (dalam Rupiah) 

Penerimaan Pajak 

UMKM (dalam Rupiah) 

2017 1.804 1.650.800.350 1.535.940.918 

2018 1.997 1. 744.503.680 1.711.177.276 

2019 2.235 1. 828.136.448 1.693.790.463 

2020 2.898 1. 985.656.651 1.215.773.645 

2021 5.412 2. 000.658.202 1.603.237.459 

2022 8.187 2. 155.225.469 2.081.128.132 

Sumber : KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2022 

Dari tabel I.1 diatas, menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah wajib 

pajak UMKM selama beberapa tahun tidak meyebabkan perubahan besar 

terhadap penerimaan pajak, terlihat bahwa selama tahun 2017 – 2022 telah 

terjadi penurunan dari target yang telah ditetapkan pihak KPP Seberang Ulu II. 

Hal ini merupakan dampak wajib pajak tidak mematuhi pembayarannya akibat 

Pandemi Covid. Pedapatan UMKM yang menurun akibat Covid mengakibatkan 

pelaku UMKM menjadi tidak patuh dalam membayar pajak dikarenakan mereka 

lebih mendahulukan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dibandingkan 

membayar pajak, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan serta edukasi wajib 

pajak tentang administrasi sistem perpajakan sehingga sulit bagi mereka untuk 

memahami pentingnya membayar pajak. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan survei pendahuluan dengan 

wawancara pelaku UMKM yang dilakukan pada Bakso Solo Rasa Sikam yang 

berdiri sejak 35 tahun yang berada diwilayah plaju. Pempek Sentosa yang 

didirikan pada tahun 2010 hingga sekarang dan Pempek Flamboyant yang 

didirkan sejak tahun 2000 yang semua UMKM ini berlokasi diwilayah plaju 
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Kota Palembang. Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa restoran ini 

sudah termasuk dalam pengenaan pelaporan pajak UMKM maka dari itu peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan guna mengetahui bagaimana sistem 

pembayaran pajaknya serta apa yang membuat pemilik sadar dalam membayar 

pajak. 

Tabel I.2 

Survei Pendahuluan UMKM di Wilayah Seberang Ulu 

Pemilik & Jenis 

Usaha 
Hasil Survei Pendahuluan 

Edi Martono 

(Bakso Solo Rasa 

Sikam) 

Berdasarkan informasi yang saya peroleh dari hasil wawancara Pak Edi 

selaku pemilik retoran ditemukan fenomenan bahwa tidak mengenal dan 

belum mengerti apa itu e-system dalam perpajakan seperti e-

registration, e-billing dan e-fillin yang merupakan teknologi kmunikasi 

dan infromasi yang digunakan KPP dalam membantu pembayaran 

pajak. Pukul 12:15 WIB.  

Arifin Wanda 

(Restoran 

Pempek Sentosa) 

Berdasarkan informasi yang saya peroleh dari hasil wawancara Bapak 

Arifin Wanda selaku Manajer (pengelola) ditemukan fenomenan bahwa 

menyatakan bahwa sedikit mengenal sistem administrasi perpajakan 

yang ada di KPP Seberang Ulu. Sementara itu belum jelas tentang 

bagaiamana ketentuan Perpajakan yang sudah diatur dalam Undang – 

Undang, prosedur pemungutan pajak di Indonesia belum sepenuhnya 

dimengerti, dan Pelaporan kembali SPT pajak yang tidak dilaksanakan. 

Pukul 10:00 WIB. 

Muslim 

(Restoran 

Pempek 

Flamboyant) 

Berdasarkan informasi yang saya peroleh dari hasil wawancara Bapak 

Muslim selaku pemilik ditemukan fenomenan bahwa sistem 

administrasi perpajakan yang ada di KPP Seberang Ulu tidak begitu 

membantu wajib pajak dalam membayar pajak, sistem perpajakan terasa 

masih cukup rumit dan tidak efektif dan akibatknya tidak memberikan 

manfaat bagi pengguna. Belum tahu prosedur pemungutan pajak di 

Indonesia, serta tahu fungsi pajak untuk pembiayaan yang dialokasikan 

untuk pemerintah. Pukul 13:30 WIB. 

Sumber : Pelaku UMKM Edi Martono, Arifin Wanda, Muslim di Seberang Ulu 

Kota Palembang, 2022. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya Tentang Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian tersebut bervariasi, bisa 

karena perbedaan variabel dan pengamatan yang diambil dan hasil wawancara 

terhadap pelaku UMKM dan hasil wawancara bersama narasumber pelaku usaha 
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menunjukkan hasil yang kurang begitu baik dalam pembayaran pajak dan 

penggunaan sistem administrasi perpajakan. Maka penelitian ini perlu dikaji 

ulang untuk menambah informasi guna meningkatan kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Sistem Administrasi Perpajakan 

dan Kesadaran Wajib Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib 

Pajak Pada UMKM. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu bagaimana sistem administrasi 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak pada UMKM? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruht sistem administrasi perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:  



9 
 

 
 

1. Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan dalam ilmu perpajakan khususnya tentang 

Analisis Sistem Administrasi Perpajakan Dalam Meningkatkan Kepatuhan 

wajib pajak Pada UMKM. 

2. Bagi Pengsaha UMKM  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif terhadap 

pelaku UMKM di Palembang agar dapat memaksimalkan kontribusi dalam 

melaporkan pajaknya. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang 

memiliki topik yang relatif sama. 
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